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PEMANFAATAN PELEPAH KELAPA SAWIT (Elaeis guineensis) DENGAN
PENAMBAHAN PATI KULIT SINGKONG (Manihot utilissima) DALAM

PEMBUATAN BRIKETUtilization of Palm Oil Palace (Elaeis guineensis) With Additional of Cassava Starch
(Manihot utilissima) In Manufacture of Bricket

Desi Ardilla1, Misril Fuadi1 dan Azzy  Hasby Prasetio11Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Sumatera Utaradesiardilla@umsu.ac.id
ABSTRACTPalm briquette briquette production as one of the fuel substitutes that began to thin and as asource of renewable alternative energy is done with the addition of cassava starch. This research usedFactorial Randomized Complete Design (RAL) with two replications. Factor I is the addition of cassavahusk starch with a password (P) consisting of 4 levels, namely: P1 = 5%, P2 = 10%, P3 = 15%, P4 = 20%.Factor II is the drying temperature with the code (S) consisting of 4 levels, namely: S1 = 1000C, S2 =1100C, S3 = 1200C, S4 = 1300C. Parameters observed included heating value, moisture content, ashcontent. Statistical analysis result on each parameter show: The addition of Cassava Starch has a verysignificant different effect (P <0.01) on the calorific value. The addition of Cassava Starch gave a verysignificant different effect (P <0.01) on Briket Water Content. The addition of Cassava Starch gave avery significant different effect (P <0.01) on Ash Content in Briquette.

Keywords : Cassava leaf,  palm stem, briquettes, calorific value

A. PENDAHULUANEnergi merupakan permasalahan utamadunia saat ini. Tiap tahunnya kebutuhan akanenergi semakin meningkat seiring dengansemakin meningkatnya aktivitas manusia yangmenggunakan bahan bakar terutama bahanbakar minyak yang di peroleh dari fosiltumbuhan maupun hewan. Ketersediaan bahanbakar fosil yang semakin langka berakibat padakenaikan harga bbm, oleh karena itu diperlukansuatu terobosan bahwa energy alternatif dapatmengurangi penggunaan bahan bakar minyak.Salah satu energy alternatif tersebut adalahmemanfaatkan pelepah kelapa sawit sebagaienergi biomassa.Penelitian terdahulu telah menggunakansekam padi,ampas tebu sebagai zat aditif untukmeningkatkan nilai kalor pada pembuatanbriket cangkang sawit (Ardilla, dkk. 2011).Briket merupakan gumpalan arang yang terbuatdari bahan lunak yang dikeraskan. Faktor-faktor yang mempengaruhi sifat briket arangadalah berat jenis bahan atau berat jenis serbukarang, kehalusan serbuk, suhu karbonisasi,tekanan pengempaan, dan pencampuran

formula bahan baku briket. Proses pembriketanadalah proses pengolahan yang mengalamiperlakuan penumbukan, pencampuran bahanbaku, pencetakan dengan sistem hidrolik danpengeringan pada kondisi tertentu, sehinggadiperoleh briket yang mempunyai bentuk,ukuran fisik, dan sifat kimia tertentu.  Prosespembuatan karbon aktif dan briket arangcangkang sawit telah dilakukan oleh peneliti(Ardilla dkk, 2011). Pembriketan bertujuanuntuk memperoleh suatu bahan bakar yangberkualitas yang dapat digunakan untuk semuasektor sebagai sumber energi alternative ysngterbarukan karbon aktif berbahan bakucangkang kelapa sawit  yang juga berorientasitentang ketersediaan sumber energy alternativetelah dilakukan peneliti (Ardilla, dkk, 2007).Pemanfaatan pelepah kelapa sawit selamaini belum optimal pada beberapa penelitansebelumnya pelepah kelapa sawit di gunakansebagai bahan fermentasi dengan Aspergillusniger untuk pertambahan bobot badan sapi(Pahala T. G. Situmorang, 2010), penggunaanpelepah kelapa sawit fermentasi denganberbagai level biomol pada pakan terhadap
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karkas domba lokal jantan (Husin Ahmad,2014), Variasi komposisi dan sumber nutrisibagi miselium pada proses pelapukan pelepahkelapa sawit untuk mendegradasi lignin denganpleurotus ostreatus (Nadia, 2012), Pengaruhasam sitrat, suhu, dan waktu pengempaanterhadap sifat papan pertikel dari pelepahkelapa sawit (Kurnia, 2013), Serat pelepahkelapa sawit untuk bahan baku produkkerajinan (Retno, 2015). Berdasarkanpenelitian terdahulu pelepah kelapa sawit potenuntuk dijaikan sebagai bahan baku energyalternative dalam bentuk produk briket. Kulitsingkong sering kali dianggap limbah yang tidakberguna oleh sebagian industri berbahan bakusingkong. Oleh karena itu, bahan ini masihbelum banyak dimanfaatkan dan dibuang begitusaja dan umumnya hanya digunakan sebagaipakan ternak. Untuk pengolahan limbahsingkong selama ini biasanya dimanfaatkansebagai kompos, makan ternak, dan sebagaibioenergi.
B. METODOLOGI
Bahan dan AlatBahan penelitian yang digunakan adalahPelepah kelapa sawit, Pati Kulit singkongsebagai perekat, air.Adapun alat penelitian yang di gunakanadalah sebagai berikut : Oven, ayakan 20 mesh,lumpang atau alu, cetakan briket, blender,kompor, tungku pembakaran, batang pengaduk,timbangan analitik, ember dan baskom.
Metode PenelitianMetode penelitian dilakukan denganmetode Rancangan Acak Lengkap (RAL)faktorial yang terdiri dari 2 faktor yaitu:Faktor I : Penambahan pati kulit singkong (P)yang terdiri dari 4 tarafP1 = 5 %P2 = 10 %P3 = 15 %P4 = 20 %Faktor II : Suhu pengeringan (S) yang terdiridari 4 tarafS1 = 100°CS2 = 110°CS3 = 120°CS4 = 130°CBanyaknya kombinasi perlakuan (Tc) adalah 4 ×4 = 16, dengan jumlah ulangan (n) adalahsebagai berikut:Tc (n-1) ≥ 15

16 (n-1) ≥ 1516n-16 ≥ 1516n ≥ 31n ≥ 1,94 (dibulatkan menjadi 2 ulangan)
Model Rancangan PercobaanPenelitian ini dilakukan dengan RancanganAcak Lengkap (RAL) faktorial dengan model :αi + βj + (αβ)ij + εijkDimana :: Pengamatan dari factor P dari taraf ke-Idan faktor S pada taraf ke- denganulangan ke-k.µ : Efek nilai tengahαi : Efek dari faktor P pada taraf ke-i.βj : Efek dari faktor S pada taraf ke-j.(αβ)ij : Efek interaksi faktor P pada taraf ke-Idan faktor pada taraf ke-j.Εijk : Efek galat dari faktor P pada taraf ke-Idan faktor S pada taraf ke-j dalamulangan  ke-k.
Pelaksanaan Penelitian
Pembuatan Pati Kulit Singkong1. Sediakan kulit singkong2. Kemudian sortasi kulit singkong dan pisahkulit luar kulit singkong agar kulit singkongbenar benar bersih.3. Lalu haluskan kulit singkong denganmenggunakan dengan blender supaya lebihhalus.4. Kemudian campur kulit singkong yangsudah di haluskan dengan air dan di perasmenggunakan kain kasa.5. Kemudian diamkan hasil perasan kulitsingkong selama 1 malam agar mendapatpati kulit singkong.6. Kemudian pisahkan air dengan endapanpati kulit singkong
7. Kemudian oven pati kulit singkong
Pembuatan Briket Pelepah Kelapa Sawit1. Sediakan pelepah kelapa sawit.2. Kemudian sortasi pelepah sawit yang sudahkering agar proses pembakaran lebihmudah dan mendapatkan karbon.3. Lalu tumbuk pelepah sawit yang sudah dibakar dengan menggunakan alu agar prosespengayakan lebih mudah.4. Kemudian di ayak menggunakan ayakan 20mesh.5. Setelah itu campurkan dengan perekat daripati kulit singkong agar pelepah yang sudahdi haluskan mudah di cetak.
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6. Kemudian cetak dengan menggunakancetakan briket agar bentuknya lebihmenarik.7. Lalu di pres agar hasil briket padat.8. Kemudian di oven selama 3 jam agar briketbenar benar kering.9. Kemudian kemas.
Parameter PengamatanPengamatan dilakukan berdasarkan analisayang meliputi :
A. Uji Nilai Kalor (Apriyantono, 1989).Nilai kalor HHV (cal/g) = [( ) ] – ( ) EsDimanaΔt: Adalah kenaikan suhu pembakaran didalambom kalorimeter (0 c)EEV adalah energi ekivalen saat terjadipembakaran cal/0c)e1 adalah koreksi panas karena pembentukanasam (cal)e2 adalah koreksi panas pembakaran dari kawatpembakar (cal)es adalah koreksi sulfur yang ada dalam bahanbakar (cal/g)m adalah berat contoh (g)
B. Kadar Air (Sudarmaji dkk, 1996).Kadar air ditentukan dengan cara contohditimbang sebanyak 5 gram kemudiandikeringkan pada oven pada suhu 150 0Cselama 4 jam. Setelah itu didinginkan dalamdesikator selama 5 menit lalu di timbang.Perlakuan ini diulang sampai mencapai beratkonstan. Kadar air dapat dihitung denganrumus: KA = x 100%
C. Kadar Abu (Apriyantono, 1989)Penentuan kadar abu menggunakan metodepengabuan kering. Cawan yang telahdibersihkan dipanaskan dalam tanur pada suhu100oC selama 2 jam lalu ditimbang sebagaibobot kosong. Contoh yang telah diuapkanditimbang teliti ± 1 gram dalam cawan dandinyatakan sebagai bobot awal, kemudiancawan tersebut dimasukkan ke dalam tanursuhu 600oC selama 5 jam. Setelah pemanasancawan dimasukkan ke dalam desikator, dansetelah dingin ditimbang sampai diperolehbobot tetap sebagai bobot akhir.Kadar Abu = 100%

C. HASIL DAN PEMBAHASANDari hasil penelitian dan uji statistik, secaraumum menunjukkan bahwa konsentrasipenambahan jumlah Pati Kulit Singkongberpengaruh terhadap parameter yang diamati.Data rata-rata  hasil pengamatan pengaruhkonsentrasi penambahan jumlah Pati KulitSingkong terhadap masing-masing parameterdapat dilihat pada tabel 1.Tabel 1. Pengaruh Penambahan Pati KulitSingkong Terhadap Parameter Yang DiamatiPenambahanPati KulitSingkong(%) Nilai kalor(kal/g) Kadar Air(%) Kadar Abu(%)P1 = 5%P2 = 10%P3 = 15%P4 = 20%
5389.8095055.8014855.9064676.338

21.66922.55023.42524.906
19.29314.47110.6757.018Dari tabel 1. Dapat dilihat bahwapenambahan jumlah pati kulit singkongterhadap nilai kalor dan kadar abu semakinmenurun, sedangkan kadar air semakinmeningkat. Suhu Pengeringan setelah diujisecara statistik, memberi pengaruh yangberbeda terhadap parameter yang diamati. Datarata-rata hasil pengamatan disajikan pada tabel2.Tabel 2. Pengaruh Suhu Pengeringan terhadapParameter yang DiamatiSuhuPengeringan(0C) Nilai Kalor(kal/g) Kadar Air(%) Kadar Abu(%)S1 = 1000CS2 = 1100CS3 = 1200CS4 = 1300C

4605.6614891.6915143.0615257.440
26.07524.84422.45019.181

14.68813.12312.14411.503Dari Tabel 2. Dapat dilihat bahwa semakintinggi Suhu Pengeringan maka Nilai Kalorsemakin meningkat, sedangkan Kadar Air danKadar Abu semakin menurun.
Nilai Kalor
Pengaruh Penambahan Pati Kulit Singkong
Terhadap Nilai KalorDari daftar sidik ragam (Lampiran 1)dapat di lihat bahwa Penambahan Pati KulitSingkong berpengaruh berbeda sangat nyata (P< 0,01) terhadap Nilai Kalor. Tingkat perbedaantersebut telah diuji dengan uji beda rata-ratadapat di lihat pada tabel 3.
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Tabel 3. Hasil Uji Beda Rata-Rata PengaruhPenambahan Pati Kulit Singkong Terhadap NilaiKalorPenambahanPati KulitSingkong (P) Rataan Jarak LSR Notasi0,05 0,01 0,05 0,01P1 = 5%P2 = 10%P3 = 15%P4 = 20%
5389.8095055.8014855.9064676.338

-234
-41.43043.50144.606

-57.03559.93561.454
abcd

ABCD
Keterangan: Huruf yang berbeda pada kolom notasi
menunjukkan pengaruh yang berbeda nyata pada taraf 5%
dan berbeda sangat nyata pada taraf 1%Dari tabel 3. Dapat dilihat bahwa P1 berbedasangat nyata dengan P2, P3 dan P4. P2 berbedasangat nyata dengan P3 dan P4. P3 berbedasangat nyata dengan P4. Nilai Kalor tertinggiterdapat pada perlakuan P1 yaitu sebesar5389.809 kal/g, dan terendah terdapat padaperlakuan P4 yaitu sebesar 4676.338 kal/g.Untuk lebih jelas nya dapat di lihat pada gambar1

Gambar 1: Hubungan Penambahan Pati KulitSingkong Terhadap Nilai KalorDari Gambar 1. Dapat dilihat bahwapenambahan jumlah pati kulit singkongterhadap nilai kalor. Semakin banyak pati kulitsingkong yang ditambahkan maka nilai kalorsemakin menurun yaitu 4676.338 kal/g.Berdasarkan penelitian yang telah dilakukansebelumnya oleh Manik (2010). Penambahanbahan limbah pertanian akan meningkatkannilai kalor, hal ini sesuai dengan Pancapalaga(2008) yang menyatakan bahwa limbahpertanian dapat menghasilkan energi kalorsekitar 6000 kal/g. jadi semakin banyak limbahlimbah pertanian dalam pencampuranpembuatan briket akan menghasilkan nilaikalor.
Pengaruh Suhu Pengeringan Terhadap Nilai
KalorDari sidik ragam (Lampiran 1) dapat dilihatbahwa Suhu Pengeringan berpengaruh berbeda

sangat nyata (P < 0,01) terhadap Nilai Kalor.Tingkat  perbedaan tersebut telah diuji denganuji beda rata-rata dapat di lihat pada tabel 4.Tabel 4. Hasil Uji Beda Rata-Rata SuhuPengeringan Terhadap Nilai KalorPerlakuan(S) Rataan Jarak LSR Notasi0,05 0,01 0,05 0,01S1=100°CS2=110°CS3=120°CS4=130°C
4605.6614891.6915143.0615257.440

-234
-41.43043.50144.606

-57.03559.93561.454
dcba

DCBA
Keterangan: Huruf yang berbeda pada kolom notasi
menunjukkan pengaruh yang berbeda nyata pada taraf 5%
dan berbeda sangat nyata pada taraf 1%Dari tabel 4. Dapat dilihat bahwa S1 berbedasangat nyata dengan S2, S3, S4. S2 berbeda sangatnyata dengan S3 dan C4. C3 berbeda sangat nyatadengan C4. Nilai Kalor tertinggi terdapat padaperlakuan S4 yaitu sebesar 5257.440 kal/g, danterendah terdapat pada perlakuan S1 yaitusebesar 4605.661 kal/g. Untuk lebih jelasnyadapat dilihat pada gambar 2.

Dari Gambar 2. Dapat dilihat bahwa suhupengeringan berpengaruh terhadap nilai kalorsemakin tinggi suhu pengeringan maka nilaikalor semakin  meningkat. Menurut (Purnamadkk, 2012). Semakin tinggi suhu pirolisis makanilai kalor akan semakin tinggi hal inidipengaruhi oleh tingginya kandungan karbonterikat pada briket arang, sebab didalam prosespembakaran membutuhkan karbon yang akanbereaksi dengan oksigen untuk menghasilkankalor.
Pengaruh Interaksi Antara Penambahan Pati
Kulit Singkong dengan Suhu Pengeringan
Terhadap Nilai KalorDari daftar anailisis sidik ragam diketahuibahwa interaksi penambahan pati kulitsingkong dan suhu pengeringan memberikanpengaruh berbeda sangat nyata (P < 0.01)terhadap nilai kalor. Hasil uji LSR pengaruhinteraksi penambahan pati kulit singkong dan
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suhu pengeringan terhadap nilai kalor padabriket.

Gambar 3 : Grafik Hubungan Interaksi PenambahanPati Kulit Singkong Dan Suhu Pengeringan TerhadapNilai Kalor BriketDari gambar 3 terlihat bahwa semakinbanyak jumlah perekaat 20% yang dicampurkan dengan arang memiliki tekturseperti bubur pada saat proses pencampuransehingga menimbulkan nilai kalor yang semakinrendah dan pada saat pencampuran perekat 5%memiliki tekstur yang lembab sehinggamempermudah proses pencetakan sehinggabriket padat. Hal ini sependaapat denganTobing (2007) yang menyatakan bahwasemakin besar persentase jumlah pengikat padabriket, maka nilai kalor yang dihasilkan akansemakin rendah. Pada saat proses pengeringandengan suhu 130 0C sehingga briket yang dihasilkan sangat kering dan padat danmeningkatkan nilai kalor tertingggi terlihatpada komposisi arang pelepah sawit dan patikulit singkong 95% + 5% yaitu 5776.9200kal/gr pada suhu 130 0C.
Kadar Air
Pengaruh Penambahan Pati Kulit
Singkong Terhadap Kadar AirDari daftar sidik ragam (lampiran 2) dapatdilihat bahwa penambahan jumlah Pati KulitSingkong berpengaruh berbeda sangat nyata (P< 0,01) terhadap Kadar Air. Tingkat perbedaantersebut telah diuji dengan uji beda rata-ratadapat dilihat pada tabel 5.Tabel 5. Hasil Uji Beda Rata-Rata PengaruhPenambahan Pati Kulit Singkong TerhadapKadar Air

Perlakuan(P) Rataan Jarak LSR Notasi0,05 0,01 0,05 0,01P1 = 5%P2 = 10%P3 = 15%P4 = 20%
21.66922.55023.42524.906

-234
-0.1790.1850.190

-0.2430.2550.262
dcba

DCBA
Keterangan: Huruf yang berbeda pada kolom notasi
menunjukkan pengaruh yang berbeda nyata pada taraf 5%
dan berbeda sangat nyata pada taraf 1%Dari Tabel 5. Dapat dilihat bahwa P1berbeda sangat nyata dengan P2, P3, dan P4. P2berbeda sangat nyata dengan P3 dan P4. P3berbeda sangat nyata dengan P4. Kadar Airtertinggi terdapat pada perlakuan P4 yaitusebesar 24.906%, dan terendah terdapat padaperlakuan P1 yaitu sebesar 21.669%. Untuklebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 4.

Gambar 4: Hubungan Penambahan Pati KulitSingkong Terhadap Kadar AirDari gambar 4. Dapat dilihat bahwapengaruh penambahan pati kulit singkongterhadap kadar air semakin meningkat. Kadarair briket berpengaruh terhadap nilai kalor.Nilai kalor akan semakin meningkat apabilasemakin sedikit kadar air dalam briket, (Ardilladkk, 2011). Seperti penelitian yang dilakukanoleh  Gandhi (2010) yaitu semakin tinggikomposisi perekat maka nilai kalornya semakinrendah dan kadar air nya yang dihasilkansemakin tinggi pula, tetapi berat jenis dankepadatan energi yang dihasilkan akan semakinrendah. Hal ini dikarenakan kandungan air yangterdapat dalam perekat sehingga apabiladicampur dengan arang akan berpengaruhterhadap nilai kadar air briket tersebutPurnama dkk (2012).
Pengaruh Suhu Pengeringan Terhadap
Kadar AirDari daftar sidik ragam (lampiran 2) dapatdi lihat bahwa Suhu Pengeringan berpengaruhberbeda sangat nyata (P < 0,01) terhadap KadarAir. Tingkat perbedaan tersebut telah diuji
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dengan uji beda rata-rata dapat di lihat padatabel 6.Tabel 6. Hasil Uji Beda Rata-Rata SuhuPengeringan Terhadap Kadar AirPerlakuan(S) Rataan Jarak LSR Notasi0,05 0,01 0,05 0,01S1 =100°CS2 =110°CS3 =120°CS4 =130°C
26.07524.84422.45019.181

-234
-0.1760.1850.190

-0.2430.2550.262
abcd

ABCd
Keterangan : Huruf yang berbeda pada kolom notasi
menunjukkan pengaruh yang  berbeda nyata pada taraf 5%
dan berbeda sangat nyata pada taraf 1%Dari tabel 6. Dapat dilihat bahwa S1 berbedasangat nyata dengan S2, S3 dan S4. S2 berbedasangat nyata dengan S3 dan S4. S3 berbedasangat nyata dengan S4. Kadar Air tertinggiterdapat pada perlakuan S1 yaitu sebesar26.075% dan terendah terdapat pada perlakuanS4 yaitu sebesar 19.181%. Untuk lebih jelasnyadapat di lihat pada gambar 5

Gambar 5. Hubungan Suhu Pengeringan TerhadapKadar AirDari gambar 5. Dapat dilihat bahwapengaruh Suhu Pengeringan terhadap KadarAir. Semakin tinggi Suhu Pengeringan makaKadar Air pada briket semakin menurun. Kadarair briket yang tinggi dipengaruhi olehpengeringan bahan baku yang kurangsempurna sehingga kandungan air masihbanyak terdapat di dalam briket serta ukuranpartikel arang yang halus sehingga lebih mudahmenyerap air, yang dapat menyebabkanpenyimpangan hasil kadar air briket hasilpirolisis (Usman, 2007).
Pengaruh Interaksi Antara Penambahan Pati
Kulit Singkong dengan Suhu Pengeringan
Terhadap Kadar AirDari daftar anailisis sidik ragam diketahuibahwa interaksi Penambahan Pati KulitSingkong dan Suhu Pengeringan memberikanpengaruh berbeda sangat nyata (P < 0.01)terhadap kadar air. Hasil uji LSR pengaruhinteraksi penambahan pati kulit singkong dan

suhu pengeringan terhadap kadar air kadar airbriket dapat di lihat pada gambar 6.

Gambar 6: Grafik Hubungan Interaksi PenambahanPati Kulit Singkong Dan Suhu Pengeringan TerhadapKadar Air BriketDari gambar 8 terlihat kadar air yang didapat pada penelitian ini menunjukkan adanyakecenderungan semakin banyak konsentrasiperekat yang di tambahkan pada pembuatanbriket pelepah kelapa sawit, maka kadar airsemakin meningkat. Hal ini disebabkan adanyapenambahan penambahan kadar air dari bahanperekat itu sendiri sehingga kadar air briketakan meningkat pula (Riseanggara, 2008).Faktor lain yang dapat menyebabkanrendahnya kadar air suatu briket adalah suhupengeringan yang dilakukan maka semakinbanyak air yang terbuang, sehingga kadar airbriket arang semakin rendah (Sunyata, 2004).
Kadar Abu
Pengaruh Penambahan Pati Kulit Singkong
Terhadap Kadar AbuDari daftar sidik ragam (Lampiran 3) dapatdilihat bahwa penambahan jumlah Pati KulitSingkong berpengaruh berbeda sangat nyata (P< 0,01) terhadap Kadar Abu. Tingkat perbedaantersebut telah diuji dengan uji beda rata-ratadapat dilihat pada tabel 7.Tabel 7. Hasil Uji Beda Rata-Rata PenambahanPati Kulit Singkong Terhadap Kadar AbuPerlakuan(P) Rataan Jarak LSR Notasi0,05 0,01 0,05 0,01P1 = 5%P2 = 10%P3 = 15%P4 = 20%

19.29314.47110.6757.018
-234

-1.0091.0591.086
-1.3891.4601.497

abcd
ABCD

Keterangan: Huruf yang berbeda pada kolom notasi
menunjukkan pengaruh yang berbeda nyata pada taraf 5%
dan berbeda sangat nyata pada taraf 1%Dari tabel 7. Dapat dilihat bahwa P1 berbedasangat nyata dengan P2, P3, dan P4. P2 berbeda
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sangat nyata dengan P3 dan P4. P3 berbedasangat nyata dengan P4. Kadar Abu tertinggiterdapat pada perlakuan P1 yaitu sebesar19.293%, dan yang terendah terdapat padaperlakuan P4 yaitu sebesar 7.018%. Untuk lebihjelasnya dapat dilihat pada gambar 7.

Gambar 7 : Hubungan Penambahan Pati KulitSingkong Terhadap Kadar AbuDari gambar 7. Dapat dilihat bahwapenabahan jumlah pati kulit singkong terhadapkadar abu. Semakin banyak penambahanjumlah pati kulit singkong maka kadar abusemakin meningkat yaitu 19.293%. Hal inisesuai Pendapat dari Earl (1997) yangmenyatakan semakin tinggi kadar abu, nilaikalor semakin rendah. Karena terlihat bahwawalaupun kadar abu dari briket yangmenggunakan perekat 5% adalah yang palingtinggi, ternyata nilai kalornya justru yang palingtinggi. Salah satu unsur penyusun abu adalahsilica. Pengaruhnya kurang baik terhadap nilaikalor briket arang yang dihasilkan. Kandunganabu yang tinggi dapatmenurunkan nilai kalorbriket arang sehingga kualitas briket arangtersebut menurun (Masturin, 2002). Semakinbanyak perekat di campurkan kedalam arang,maka kadar abu pada briket akan semakinmenurun.
Pengaruh Suhu Pengeringan Terhadap
Kadar AbuDari daftar sidik ragam (lampiran 3)dapat dilihat bahwa suhu pengeringanberpengaruh berbeda sangat  nyata (P < 0,01)terhadap Kadar Abu. Tingkat perbedaantersebut telah diuji dengan uji beda rata-ratadapat dilihat pada tabel 8.Tabel 8.  Hasil Uji Beda Rata-Rata SuhuPengeringan Terhadap Kadar Abu

Perlakuan(S) Rataan Jarak LSR Notasi0,05 0,01 0,05 0,01S1=100°CS2=110°CS3=120°CS4=130°C
14.68813.12312.14411.503

-234
-1.0091.0591.086

-1.3891.4601.497
abbccd

ABBCCd
Keterangan: Huruf yang berbeda pada kolom notasi
menunjukkan pengaruh yang berbeda nyatapada taraf 5%
dan berbeda sangat nyata pada taraf 1%Dari Tabel 8. Dapat dilihat bahwa S1berbeda sangat nyata dengan S2, S3 dan S4. S2berbeda tidak  nyata dengan S3 dan S4. S3berbeda tidak nyata dengan S4. Kadar Abutertinggi terdapat pada perlakuan S1 yaitusebesar 14.688% dan terendah terdapat padaperlakuan S4 yaitu sebesar 11.503%. Untuklebih jelasnya dapat di lihat pada gambar 8.

Gambar 8: Hubungan Suhu PengeringanTerhadap Kadar AbuGambar 8. Dapat dilihat bahwa pengaruhsuhu pengeringan terhadap kadar abu, semakintinggi suhu pengeringan maka kadar abu padabriket semakin menurun. Menurut Hendra danDarmawan (2000), salah satu unsur kadar abuadalah silikat dan pengaruhnya kurang baikterhadap nilai kalor yang dihasilkan. Semakinrendah kadar abu maka semakin baik kualitasbriket yang dihasilkan. Menurut Jamilatul(2011), abu yang terkandung dalam bahanbakar padat ada mineral yang tidak dapatterbakar tertinggal setelah proses pembakarandan reaksi-reaksi menyertainya selesai. Dengansemakin tinggi suhu pengeringan maka kadarabu pada arang semakin rendah, abu akanmenurunkan mutu bahan bakar padat karenadapat menurunkan nilai kalor.
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Pengaruh Interaksi Antara Penambahan Pati
Kulit Singkong dengan Suhu Pengeringan
Terhadap Kadar AbuDari daftar anailisis sidik ragam (lampiran3) diketahui bahwa interaksi Penambahan PatiKulit Singkong dan Suhu Pengeringanmemberikan pengaruh berbeda tidak nyata (P >0.05) terhadap Kadar Abu sehingga pengujianselanjutnya tidak dilakukan.
D. KESIMPULANDari hasil penelitian dan pembahasanpengaruh penambahan jumlah pati kulitsingkong dan suhu pengeringan terhadap mutubriket dapat di simpulkan sebagai berikut :1. Penambahan jumlah pati kulit singkongmemberi pengaruh yang berbeda sangatnyata terhadap nilai kalor, kadar air dankadar abu.2. Suhu pengeringan memberikan pengaruhyang berbeda sangat nyata terhadap nilaikalor, kadar air dan kadar abu3. Interaksi perlakuan penambahan pati kulitsingkong dengan suhu pengeringanmemberikan pengaruh yang berbeda sangatnyata terhadap Nilai Kalor dan Kadar Airsedangkan kadar abu memberikan pengaruhberbeda tidak nyata.
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